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Abstrak 

Increasing labor productivity will have annimpact on the level of efficiency and utilization of labor, which inuturn 

will haveaa positive impact on ongoing projects. Because it will be able to save on financing and increase the quantity 

and qualitynof the workforce. The purposenof this study was to analyze the criteria for age, educational history, length 

of work, status, work experience, worker health, and the suitability of wages received by the suspension bridge project 

workers in Kajjan CS Village, as welluas to analyze the level of labor productivity in steel structure work in span 

work. bridge suspension bridge project Kajjan Village CS. The research method used is the methodnin thisnresearch 

is descriptivenanalysis method,nnamely research by collectingaprimary datanand secondary data. The data search 

process was carriednout by means of observation and interviews, as well assliterature studies. The resultsoof this 

study are the criteria for selecting workers for the suspension bridge construction project in Kajjan CS village based 

on more than 5 years of experience, this is evidenced by the survey results thatnmore thann50% of the workersnare 

experienced. The productivity leveloof LUR (laboruutilization rate) for eachnworker for seven days can benseen the 

average productivity level of LUR is 82.02%, while the highest average daily productivity is 85.74%, as well as for 

the leveloof productivity. the highest dailynworker is TK (labor) 2 at 87.51%. 

Keywoards :  Labor productivity, bridge steel structure, descriptive analysis 

Abstrak 

Meningkatnya produktivitas kepala tenaga kerja akan berdampaknpada tingkatnefisiensi dan efektifitasnpemanfaatan 

tenagankerja, dimanaupada akhirnyanakan berdampaknpositif terhadapnproyek yang berlangsung. Karena 

akanndapat menghematnpembiayaan dan meningkatkannkuantitas secara kualitas darintenaga kerja. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk menganalisis kriteria umur, riwayat pendidikan, lama bekerja, status, pengalaman kerja, kesehatan 

pekerja,  serta kesesuain upah yang diterima pekerja proyek jembatan gantung Desa Kajjan CS , serta Untuk 

menganalisis tingkat produktivitasntenaga kerja pada pekerjaan stuktur baja pada pekerjaan bentang jembatan 

proyeknjembatan gantung Desa Kajjan CS. Metodenpenelitian yangndigunakan yaitu Metode dalamnpenelitiannini 

adalah metodenanalisis deskriptifnyaitunpenelitian dengannmengumpulkanndata primerndan datansekunder. Proses 

pencarian data dilakukan dengam cara observasi dan wawancara,  serta studi literatur. Hasil penelitian ini yaitu Kriteria 

pemilihan pekerja proyek pembangunan jembatan gantung desa Kajjan CS didasarkan pada pengalaman yang dimiliki 

lebih dari 5 tahun, hal itu dibuktikan dengan hasil survei bahwa lebih dari 50% para pekerja berpengalaman. Tingkat 

produktivitas LUR (labouruutilitation rate) masing-masingnpekerja selama tujuh hari  dapatndiketahui besarnya 

tingkatnproduktivitas rata-ratauLUR adalah 82.02%, sedangkan pada rata-rata tingkat produktivitasnharian tertinggi 

adalah hari keu5 yaitu sebesar 85.74 %, serta untuk tingkat produktivitas pekerja  harian tertinggi adalah TK (tenaga 

kerja) 2 sebesar 87.51%. 

Kata kunci : produktivitas tenaga kerja, struktur baja jembatan, analisis deskriptif 
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1. PENDAHULUAN 

Proyek konstruksi merupah suatu kegiatan yangnhasil 

dari pekerjaannya dipengaruhinolehnproduktivitas 

tenagankerja. Kegiatanndi proyeknkonstruksinsaling 

behubungan, sehinggansalah satunkegiatan terhambat 

makan akan berpengaruh pada kegiatan lainnya di 

lapangan. Kegiatan konstruksinadalah 

pekerjaannyang kompleksndan membutuhkan 

perhatiannyang khusus dalam proses pelaksanannya 

(NianKartika, Siti MuawanahnRobial serta Agung 

Pratama. 2020). Dengan adanya peningkatan 

pembangunan infrastrukturndi Indonesia maka 

kebutuhannsumber daya akan semakinnmeningkat. 

Sumberndaya uamg dimaksudnadalah tenagaukerja 

(manpower),nalatn(machine), bahann(material), 

biayan(cost), danfmetodenkerja (methode) yang 

disebut 5Mn(Gita Ambarwati,2021). Jikanpekerja 

kontruksi yangmtersediankurang terlatih, maka 

harusndikembangkan suatunTeknik manajemenluntuk 

dapatlmenjamin produktivitaslyang dapat 

memberikankkeuntungan bagikpihak-pihaknyang 

terlibatkdalam proyekkkontruksi yaitunpihakoowner 

(pemilik),okonsultan,okontraktor. Dalamnhaloini 

penginkatanoproduktivitas pekerja merupakannsalah 

satuohal yangosangat pentingodalam 

pekerjaannkonstruksi. Padaoumumnya, tenagaokerja 

dituntut untuknmampu merealisasikanosuatuojenis 

pekerjaanosesuai denganotarget yangodirencanakan. 

Dalamnupaya mengaturoatau memanajemen 

penggunaanotenagaokerja, makaokontraktor harus 

mengetahuintingkat produktivitasotenagaokerjanya. 

Umumnyaomasing-masingotenagaokerja 

memilikinkemampuan yang berbeda-bedaodalam 

mengelolaopekerjaanodilapangan. Sehinggaojika 

pihakokontraktor mengetahuintingkat produktivitas 

mandoroyang akanodigunakan, makaopihak 

pelaksanaa/kontraktorndapat mengontrolokegiatan 

yangoakan dilakukanodilapangan. 

Kurang diperhatikannyanproduktivitas pekerjaopada 

suatuoproyek konstruksiodapat menghambat 

pekerjaan konstruksiotersebut.adanberbagaiomacam 

factor yangodapat mempengaruhi 

produktivitasndalam proyekokonstruksi, 

dimanaosalah satunyaoadalah faktor tenagaokerja 

yang berkaitanolangsung dalamopembangunan 

konstruksiodilapangan. Menurut laporan dioLPSE 

Kementrian PUPR (2021) menyatakan bahwa proyek 

pembangunan jembatan gantung Desa Kajjan CS 

adalahosalah satu proyek kontruksi jembatanoyang di 

danai oleh DIPA APBN Tahun Anggaran 2021oSatker 

PelaksanaanoJalan NasionaloWilayah III Provinsi 

JawaoTimur denganonilai HPSosebesar sebesar Rp. 

9.149.311.000,00 ( Sembilanomilyar seratusnempat 

puluh sembilan juta tiga ratus sebelas ribu ripah ) 

termasuk PPN. Dengan rencana jangka waktu 

pelaksanaan pekerjaan proyek ini 150 ( Seratus lima 

puluh ) hari kalender pada saat kontrak ditandatangani 

waktu pelaksanaan keseluruhan lingkup akan dihitung 

kembali disesuaikan dengan sisa waktu yang ada. 

Pembangunan jembatan gantung merupakan salah satu 

program prioritas pemerintah jembatan gantung 

pejalan kaki dapat memotong jarak dan 

menghubungkan antara beberapa desa. Di dalam 

pelayanannterhadap masyarakat salah satunupaya 

yang dilakukan mendukung konektifitas antar daerah. 

PPK 3.3 Provinsi Jawa Timur Satuan Kerja PJN III 

Provinsi Jawa Timur BBPJN Jatim – Bali, 

mendapatkan tugas untuk melaksanakan pekerjaan 

pembangunan jembatan gantung Desa Kajjan CS, 

Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan. Sasaran dari 

pembangunan jembatan gantung Desa Kajjan CS 

adalah agar memotong jarak dan menghubungkan 

antara beberapa desa dan memperlancar arus 

perekonomian warga sekitar. Sumber Energi Manusia 

(TenaganKerja) merupakan salahnsatu aspek yang 

sangatnmempengaruhi terhadap proses realisasi 

sesuatu pekerjaannpada proyekukontruksi. Pada 

umumnya, tenagankerja dituntut untuknsanggup 

mengimplementasikan jenisutarget sasaran yang 

direncanakan. KepalaoTenaga Kerja 

merupakanosalah satunkomponen tenagaokerja yang 

memilikinperanopenting dalam prosesnrealisasi 

pekerjaanntersebut. hal ini diakibatkan Kepala Tenaga 

Kerja merupakan orang yangnmengatur serta 

memetakannsegala pekerjaan baikndari segiutipe 

pekerjaannya ataupun tipe kerja yang akan dilakukan. 

Selainnitu, cepat dan lambatnya suatu 

pekerjaanntergantung dari bagaimana kepala tenaga 

kerja dalam mengelolantenaga kerjanya. Seluruh tipe 

pekerjaannyang dikerjakanodi proyekodisesuaikan 

denganovolumenpekerjaan yangotelah direncanakan. 

Perbandinganoantara volumeopekerjaan dengan 

jumlahowaktu serta tenagankerjanyang diperlukan 

untuk menuntaskan pekerjaanntersebut diketahui 

denganoistilah produktvitas tenagaokerja. Dalam 

upayaomengatur ataupunomemanajemen pemakaian 

tenagankerja, makaokontraktornwajib mengetahui 

tingkatan produktivitasokepala tenaga kerja. 



Produktivitas kepala tenaga kerjja akan 

berpengaruhnterhadap keuntunganoatau kerugian 

suatuoproyek. Haloini disebabkan karenantingkat 

produktivitasokepala tenaga kerjaoberhubungan 

denganobiaya upah realisasiotenaga kerjaoyang 

dibutuhkan. Biaya upah realisasi tenaga kerja 

merupakanobiaya upahntenaga kerjaoyang 

dibutuhkan dalamomenuntaskan pekerjaannyang 

dikerjakanodalam suatuoproyek, kepala tenaga kerja 

yang berperannpenuh dalam mengatur  tenagankerja 

baik dari jumlah tenagankerja, tipe tenagaokerja, 

waktuopenyelesaian serta biayaoupah itu sendiri. 

Umumnyaomasing–masing kepala tenaga kerja 

memilikiokeahlian yang berbedandalam mengelola 

pekerjaanodilapangan. Sehinggaopihaknkontraktor 

telah mengetahui tingkat produktivitas kepala tenaga 

kerja yang dikerjakan, maka pihak pelaksana atau 

kontraktorndapat mengontrolnsetiap aktivitas yang 

akan berlangsung dilapangan. Salah satunpekerjaan 

yang mempengaruhi dalam rangkaiannproses proyek 

konstruksi merupakan pekerjaan stukturnbaja. 

Pekerjaan ini ialah salah satu wujud kontruksi yang 

mempunyai makna penting untuk aktivitas proyek 

secara totalitas. Pekerjaan struktur bentang jembatan 

di awali pekerjaan pondasi kemudian  pemasangan 

setting segmen pilon bagian atas, dilanjutkan dengan 

pemasangannkabel utama, pekerjaan pemasangan 

clampndan hanger, pekerjaan pemasangan 

gelagarndan panel lantai, pekerjaan 

pemeriksaanncamber, pekerjaan pemasangannikatan 

angin, pekerjaan pemasangannsandaran, dan di akhiri 

pengecatannjembatan. Hal ini dilakukan secara 

bertahap agar mendapatkan hasil struktur yang kokoh. 

(Kementrian PUPR, JUDESA.2015). Agar pekerjaan 

bentang struktur baja jembatan dapatndiselesaikan 

sesuai dengannvolume dan waktu yangntelah 

ditetapkan, maka dibutuhkan kepala tenaga kerja dan 

grup pekerja yangomemiliki tingkat produktivitas 

yangotinggi. Meningkatnyaoproduktivitas kepala 

tenagaokerja akanoberdampak padantingkat 

efisiensiudan efektifitas pemanfaatan tenagaokerja, 

dimanaopada akhirnya akanoberdampak 

positifnterhadap proyek yang berlangsung. Karena 

akanodapatnmenghemat pembiayaanodan 

meningkatkannkuantitas secara kualitasodari tenaga 

kerja.oBerdasarkan latarnbelakang diatas, penulis 

akannmelakukan sebuah penelitian terkait analisa 

kriteria pekerja dan  tingkat produktivitas tenaga kerja 

(kepala tenagaokerja) berdasarkanotingkatnefektifitas 

dalamobekerja (labouroutilization rate) pada proyek 

pembangunan jembatan gantung Desa Kajjan CS. 

2. METODOLOGI 

Metode dalam penelitiansini adalah metodeoanalisis 

deskriptifoyaitu penelitian denganomengumpulkan 

data primerodan dataosekunder. Prosesopencarian 

dataodilakukan dengam caraoobservasi dan 

wawancara,  serta studioliteratur. Dalamopengukuran 

produktivitas terdapatobanyak metodeoyang bisa 

digunakan, salahosatunya productivityoraiting, 

dimanaoaktivitas pekerjaan diklasifikasikanodalam 

3nhal yaituoEssential contributoryowork, effective 

word, dan notouseful. Sedangkanopengukuran dan 

pengolahanodata variabel yang 

mempengaruhinproduktivitas tenagaokerja digunakan 

metodeopendekatan dengan pengolahanodata. 

Penelitianoiniomengambil padaoproyek 

pembangunanojembatan gantung Desa Kajjan CS 

Kecamatan Blega, Kabupaten Bangkalan. 

Pelaksanaanopenelitian produktivitan tenagaokerja 

padaopekerjaan struktur baja jembatanogantung Desa 

Kajjan CS dilakukanoselama jamokerja, dengan 

waktuoistirahat selama 1ojam.nPelaksanaan kegiatan 

penelitianoinindilakukan selama 12 hariopengamatan 

terhadapomasing-masing pekerjao(Jusmidah, 2016). 

Tahapodan proseduroanalisa dilakukan secara 

sistematis.oAdapun tahapan dan prosedurnanalisa 

yang akanodilakukan adalah sebagaioberikut : 

1.oTahap 1, yaitu tahapanopersiapan.nLangkah yang 

dilakukanoyaitu merumuskannmasalah analisa, tujuan 

penelitian,omenentukannhipotesis danomenggali 

keputstakaan serta pembuatanokuesioner yangoakan 

ditanyakanodalam analisa agar dapatnberjalan dengan 

lancar. 

2.oTahap 2, disebutotahapan mencari dataolapangan 

dan pengumpulanodata.oLangkah yangnakan 

dilakukanodalam tahapan adalah : (1) surveiolapangan 

untukomelihat apakahoproyek yang adaomemenuhi 

syarat untuk dijadikannlokasiopenelitian, (2) 

menentukanozona yang akanodiamati, (3) 

pengumpulanndata efektifitasopekerjaan tenagaokerja 

padaopekerjaan bentang strukturnbaja jembatanoyaitu 

denganomenganalisis pekerjaannyangodilakukan 

didalamosatu hariojamokerja. 

3. Tahap 3, disebut tahap penelitian yaitu rekapitulasi 

data masukanntingkat LUR (labour utilization rate) 

produktivitas. Langkahoyang dilakukanodalam tahap 

ini adalahomelakukan analisa dan perhitunganodata 



pada pelaksanaan konstruksinjembatan denganocara 

menganalisa dataopekerjaan efektifndan pekerjaan 

kontribusioyang dihasilkanodengan waktunkerjanya 

sehinggaodidapatkannkoefisien produktivitasodalam 

prosentasi pelaksanaanoAdapaun pehitunganofaktor 

utilitasopekerjaan LURo(labour utilization rate) dapat 

dihitung sebagai berikut : 

𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑢𝑡𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 =

 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑏𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑒𝑣𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓+
1

4
𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑏𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑠𝑖

pengamatan total 
 x 100 % 

Dimana pengamatanntotal = waktuoefektif +owaktu 

kontribusio+ waktu tidakoefektif. 

4.Tahapo4, yaitu tahap pembahasannhasil analisis, 

Langkahoyang dilakukan adalahomelakukan 

pembahasanodari hasilnpenelitian terhadapohubungan 

danofaktor-faktor yang mempengaruhinterhadap 

tingkatoproduktivitasnuntuk mendapatkan 

kesimpulan.  

 

3.  DIAGRAM ALIR 

Gambar 1 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

            Tabel 1 faktornutilitas pekerja 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil penelitian dapatndiketahuiorata-rata 

LURoharian yang palingobesar hari kelima yaitu 

sebesaro85.74% > 50%, dengan rata-rata LUR 

mingguan tertinggi pada tenaga kerja 2 yaitu 

sebesar 87.51 % > 50%, sehingga berdasarkan 

data yang diperolehndapatodisimpulkan bahwa 

tingkatoproduktivitas pekerjanpadaopekerjaan 

struktur bajancukupomemuaskan, karenaofaktor  

utilitasopekerja atau nilainLUR (labour 

utilitationurate) lebihodari 50 %. 

 

Gambar 2 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

1.Kriteria pemilihan pekerja proyek pembangunan 

jembatan gantung desa Kajjan CS didasarkan pada 

pengalaman yang dimiliki lebih dari 5 tahun, hal itu 

dibuktikan dengan hasil survei bahwa lebih dari 50% 

para pekerja berpengalaman. 
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2.Tingkat produktivitas LURn(labournutilitation 

rate) masing-masing pekerjanselama tujuh hari  

dapatodiketahui besarnyaotingkat produktivitas rata-

rataoLURoadalah 82.88%, sedangkan pada rata-rata 

tingkat produktivitasoharianotertinggi adalah harioke 

5 yaituosebesar 85.74 %, serta untuk tingkat 

produktivitas pekerja  harian tertinggi adalah TK 

(tenaga kerja) 9 sebesar 91.28 %. 

 

Saran  

1.Pada pelaksanaan pekerjaan proyek di lapangan 

perlu diperhatikannkualitas seorang mandor dengan 

mempertimbangkan aspek umur,npengalaman kerja, 

dan Pendidikannformal, sehingga akan mampu 

menciptakan tingkat produktivitasntenaga kerja yang 

tinggi sehingga dapat mengurangi terjadinya 

kerugian tanpa mengurangiukualitas pekerjaan 

2.Pengawasanoterhadap mutuopekerjaan perlu 

dipertahankan sekaligusnditingkatkan secaraolebih 

serius agarnmendapatkan hasil yang maksimal 

3.Perlu diadakannpenelitian lebih lanjut mengenai 

produktivitas mandor dengannkelompok tenaga 

kerjanya dilapangannpada pekerjaan bentang struktur 

jembatan terutama ditinjau dari seginmanajemen 

material maupun peralatannya agar mendapatkan 

hasil yangnmaksimal 
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